
Literasi keuangan dalam beragam tahun 

terakhir menjadi satu dari isu penting yang 

banyak diperbincangkan di Indonesia. Topik 

ini tidak dapat dilepaskan dari dinamika 

sejarah perekonomian, mulai dari tantangan 

yang muncul akibat integrasi pasar dalam 

kerangka Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA) hingga pengalaman pahit krisis 

moneter tahun 1998. Kondisi tersebut 

menjadikan literasi keuangan sebagai 

kebutuhan mendasar yang harus dimiliki 

masyarakat, sebab kemampuan memahami 

dan mengelola keuangan ialah keterampilan 

vital di era modern (Wahyuni, 2019). 

Merujuk definisi yang dirumuskan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), literasi 

keuangan dipahami sebagai rangkaian 

proses edukatif yang mempunyai tujuan 

untuk menaikkan kapasitas pengetahuan, 

keyakinan, dan keterampilan masyarakat 

dalam mengelola sumber daya finansial. 

Literasi yang baik tidak hanya mendorong 

masyarakat untuk mengenali lembaga 

keuangan beserta produk dan layanannya, 

tetapi juga menumbuhkan perubahan 

perilaku menuju pengelolaan keuangan 

yang lebih bijak. Dengan demikian, literasi 

keuangan pada akhirnya diharapkan 

berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan individu maupun keluarga 

(Kurnia, 2021). 

Keberadaan literasi keuangan juga 

memainkan peran signifikan dalam 

menjaga ketahanan ekonomi, baik pada 

skala individu maupun stabilitas sistem 

keuangan nasional. Tren global 

menampakkan bahwa kesadaran 

masyarakat dunia terhadap pentingnya 

literasi keuangan terus meningkat selaras 

dengan kompleksitas pasar keuangan pada 

tahun 2023. Rendahnya pemahaman 

mengenai literasi keuangan sering kali 

menjadi satu dari pemicu kegagalan 

individu dalam mengatur pengeluarannya. 

Dengan kata lain, terdapat hubungan yang 

erat antara tingkat pemahaman keuangan 

yang memadai dengan kemampuan 
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seseorang dalam mengelola kestabilan 

finansialnya. 

Secara lebih spesifik, literasi 

keuangan mempunyai tujuan mengasah 

kapasitas berpikir kritis dan kualitas 

pengambilan keputusan seseorang agar 

mampu mencapai kesejahteraan finansial 

yang berkelanjutan. Hal ini selaras dengan 

laporan Strategi Nasional Literasi Keuangan 

Indonesia (SNLKI) yang dirumuskan OJK 

pada tahun 2023. Merujuk survei yang 

diaplikasikan pada tahun yang sama, OJK 

melaporkan bahwa tingkat literasi keuangan 

masyarakat Indonesia telah mencapai 

69,7%. Angka tersebut merepresentasikan 

bahwa dari setiap 100 orang, hanya sekitar 

69 individu yang mempunyai kecakapan 

pengetahuan, keterampilan, serta keyakinan 

diri yang memadai untuk memahami 

sekaligus memanfaatkan layanan keuangan 

secara optimal (Otoritas Jasa Keuangan, 

2023). 

Munculnya layanan pinjaman 

berbasis daring sebagai satu dari wujud 

inovasi teknologi finansial (fintech) ialah 

konsekuensi dari kemajuan teknologi yang 

menghadirkan akses pinjaman dengan 

jangka waktu lebih fleksibel dibandingkan 

lembaga keuangan konvensional seperti 

perbankan. Merujuk laporan terkini, jumlah 

pengguna internet di Indonesia pada awal 

tahun 2023 mencapai 215,63 juta jiwa, 

meningkat sekitar 2,67% dibandingkan 

periode sebelumnya. Angka tersebut setara 

dengan 78,19% dari total populasi nasional 

yang mencapai 275,77 juta penduduk. Fakta 

ini menjelaskan mengapa layanan pinjaman 

daring berkembang begitu pesat di 

Indonesia. Hal ini juga ditegaskan melewati 

data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang 

menyebutkan bahwa hingga 9 Oktober 2023 

terdapat 101 penyelenggara pinjaman 

fintech yang telah memperoleh izin maupun 

terdaftar resmi. Tingginya jumlah penyedia 

layanan pinjaman daring semakin 

mendorong antusiasme konsumen, 

meskipun tingkat suku bunga yang 

ditawarkan relatif lebih tinggi daripada bank 

konvensional. Kondisi ini juga 

memunculkan persoalan baru, terutama 

terkait mekanisme penagihan terhadap 

pengguna. 

Selain layanan pinjaman daring, 

perkembangan teknologi digital juga 

melahirkan bentuk transformasi lain, ialah 

e-commerce. E-commerce dipahami 

sebagai platform transaksi jual beli 

berbasis internet yang memungkinkan 

penjual dan pembeli mengaplikasikan 

interaksi tanpa perlu bertemu secara fisik. 

Inovasi ini menyalurkan keuntungan 

berupa efisiensi biaya operasional dan 

perluasan jangkauan pasar (Iswiyanti, 

2021). Perubahan fundamental yang 

dihadirkan e-commerce membuat proses 

transaksi kini lebih praktis dan bergantung 

pada kepercayaan sebagai landasan utama. 

Tanpa adanya kepercayaan, interaksi jual 

beli secara daring sulit terwujud. 

Pesatnya perkembangan tersebut 

mendorong hadirnya berbagai toko daring 

dan marketplace yang memanfaatkan 

media sosial, blog, situs web, hingga 

aplikasi khusus sebagai sarana promosi. 

Marketplace sendiri dipandang sebagai 

wadah elektronik yang mempertemukan 

banyak penjual dan pembeli dalam suatu 

ekosistem digital, sehingga memudahkan 

proses transaksi dan memperluas peluang 

pemasaran produk (Wahyuni & Mutaqin S, 

2019). Dalam marketplace, pembeli dapat 

memilih pemasok selaras kriteria harga 

maupun kebutuhan, sementara penjual 

dapat mengidentifikasi konsumen 

potensial yang membutuhkan produk 

mereka. 

Marketplace pada hakikatnya 

mempunyai fungsi serupa dengan pasar 

konvensional, namun memanfaatkan 

jaringan internet untuk menghadirkan 

efisiensi yang lebih tinggi. Secara umum, 

marketplace terbagi menjadi dua kategori 

utama: marketplace murni, yang hanya 

berperan sebagai penyedia platform 

penjualan dan fasilitas pembayaran—

contohnya Tokopedia, Bukalapak, 

Elevenia, Blanja, dan Blibli—serta 

marketplace konsinyasi, yang 

mengaplikasikan sistem titip jual, seperti 

Zalora dan Berrybenka. Di samping itu, 
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terdapat pula marketplace asing yang 

mendominasi pasar Indonesia, antara lain 

Shopee dan Lazada dari Singapura, JD.ID 

dari Tiongkok, Amazon dari Amerika 

Serikat, serta Rakuten dari Jepang. Merujuk 

data tahun 2023, Shopee tercatat sebagai 

marketplace dengan tingkat pengaplikasian 

tertinggi di Indonesia, menandai 

dominasinya di antara platform sejenis. 

Satu dari fasilitas yang menjadi daya 

tarik Shopee ialah fitur Shopee PayLater. 

Layanan ini dikembangkan oleh PT Lentera 

Dana Nusantara sebagai bentuk metode 

pembayaran berbasis kredit, di mana 

pengguna dapat mengaplikasikan pembelian 

terlebih dahulu dengan pinjaman dari 

penyedia layanan, lalu melunasi tagihannya 

selaras ketentuan yang berlaku. Keunggulan 

utama Shopee PayLater ialah adanya opsi 

cicilan awal dengan bunga nol persen, 

sehingga memudahkan konsumen dalam 

mengaplikasikan transaksi. Namun 

demikian, terdapat pula kelemahan, yakni 

tidak adanya kelonggaran waktu 

pembayaran. Apabila pengguna terlambat 

melunasi tagihan, secara otomatis akan 

dikenakan denda. 

Perkembangan teknologi digital 

dewasa ini menampakkan akselerasi yang 

sangat signifikan, terutama dalam sektor 

ekonomi, ketenagakerjaan, perdagangan, 

industri, pendidikan, hingga ranah hiburan. 

Keberadaan teknologi digital telah merasuk 

ke hampir setiap lini kehidupan masyarakat, 

sehingga pemanfaatannya tidak lagi sekadar 

pelengkap, melainkan telah menjadi 

kebutuhan primer dalam aktivitas sehari-

hari. Dinamika ini mendorong teknologi 

digital untuk terus bertransformasi, 

menghadirkan inovasi yang kian canggih, 

sekaligus menyajikan kemudahan yang 

substansial bagi penggunanya. Masyarakat 

pun semakin bergantung pada teknologi 

digital, khususnya dalam bidang ekonomi, 

dengan beragam wujud seperti pemasaran 

berbasis internet, aplikasi seluler, platform 

pendidikan daring, e-commerce, 

marketplace, permainan digital, hingga 

teknologi finansial (fintech). 

Namun, di balik manfaat yang 

ditawarkan, problematika finansial tetap 

menjadi persoalan yang menonjol di 

tengah masyarakat. Ketiadaan pendapatan 

tetap, dorongan gaya hidup konsumtif, 

serta kebiasaan boros menjadi faktor yang 

memperburuk kondisi tersebut. 

Mahasiswa, misal, turut menghadapi 

tantangan serupa dengan beragam 

kebutuhan yang mencakup aspek primer 

maupun sekunder. Tidak jarang kondisi ini 

memunculkan fenomena krisis finansial 

menjelang akhir bulan. Dalam konteks ini, 

fitur Shopee PayLater hadir sebagai 

alternatif solusi karena memungkinkan 

konsumen mengaplikasikan pembelian 

meski belum mempunyai dana yang cukup. 

Kendati demikian, kemudahan yang 

ditawarkan justru berpotensi menjadi 

jebakan tersendiri. Fitur tersebut dapat 

memicu perilaku konsumtif berlebihan, 

sehingga berujung pada akumulasi utang 

akibat pengambilan keputusan yang 

kurang matang. Rachmah dan Kurniawan 

(2019) menegaskan bahwa masyarakat 

senantiasa dihadapkan pada pilihan dalam 

mengelola keuangannya. Kehadiran 

layanan keuangan berbasis digital, satu 

darinya Shopee PayLater, memang 

menawarkan kemudahan dengan 

persyaratan yang relatif sederhana. 

Namun, hal ini menuntut adanya literasi 

finansial yang memadai. Khususnya bagi 

mahasiswa, diperlukan kemampuan untuk 

mengimplementasikan ilmu yang 

diperoleh selama perkuliahan, seperti 

manajemen keuangan, akuntansi biaya, 

akuntansi manajemen, serta manajemen 

investasi dan portofolio. Pengaplikasian 

pengetahuan tersebut menjadi krusial agar 

keputusan dalam memanfaatkan layanan 

keuangan digital dapat diaplikasikan 

secara bijak dan tidak menjerumuskan 

pada permasalahan utang. 

 

Memahami Minat 

Minat pada dasarnya ialah suatu 

proses mental yang bersifat abstrak, yang 

tercermin melewati aktivitas seseorang 

terhadap objek yang dianggap bernilai dan 



Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Menggunakan Shopee Paylatter (Studi Kasus 
Masyarakat Ujung Batu)  

(Ulya Fiqri; Andi Afrizal; Heffi Christya Rahayu) 

Jurnal Bisnis Kompetif, ISSN: 2829-5277 
Vol. 4, No. 3, Nopember 2025 

460 

layak diperhatikan. Minat memunculkan 

kecenderungan untuk merasakan, 

menginginkan, serta mempunyai hasrat 

terhadap sesuatu yang dipandang mampu 

menyalurkan kepuasan tertentu 

(Finannafi’ah & Witono, 2022). 

 

Definisi Literasi Keuangan 

Pada mulanya, literasi dipahami 

sebagai pengetahuan yang diperuntukkan 

bagi kalangan terpelajar yang dekat dengan 

dunia sastra, sehingga identik dengan 

keterampilan membaca dan menulis. 

Namun, seiring perkembangan zaman, 

cakupan makna literasi mengalami 

perluasan, tidak lagi terbatas pada aktivitas 

membaca serta menulis semata. Literasi 

pada hakikatnya ialah kemampuan individu 

dalam mengoptimalkan potensi dan 

keterampilan yang dimilikinya untuk 

menghadapi berbagai aspek kehidupan. 

Dengan demikian, literasi mencakup 

kecakapan seseorang dalam mengelola, 

memahami, serta memaknai informasi 

melewati proses membaca dan menulis 

(Mujib, 2016). 

 

Shopee Paylater 

Shopee Paylater ialah hasil kerja 

sama strategis antara Shopee International 

Indonesia dengan PT Commerce Finance, 

sebuah perusahaan pembiayaan yang telah 

terdaftar serta berada di bawah pengawasan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Layanan ini 

hadir sebagai fasilitas pembayaran berbasis 

kredit yang memungkinkan pengguna 

memperoleh dana talangan instan untuk 

berbelanja di platform Shopee dengan 

skema bunga dan biaya administrasi yang 

relatif rendah. 

Fitur ini mempunyai kemiripan 

dengan kartu kredit karena menyalurkan 

keleluasaan bagi konsumen untuk membeli 

barang meskipun belum mempunyai dana 

yang cukup. Pengguna dapat menentukan 

metode pembayaran selaras kebutuhan, baik 

dengan melunasi secara penuh maupun 

mencicil dalam jangka waktu tertentu. Opsi 

cicilan yang ditawarkan umumnya berkisar 

antara tiga, enam, hingga dua belas bulan. 

Selain itu, konsumen juga diberikan 

fleksibilitas dalam memilih tanggal jatuh 

tempo, yakni pada tanggal lima atau dua 

puluh lima setiap bulannya 

Kecamatan Ujung Batu, yang 

berada di wilayah Kabupaten Rokan Hulu, 

ialah satu dari contoh daerah dengan 

pertumbuhan ekonomi yang relatif pesat 

meskipun luas wilayahnya tergolong kecil. 

Letaknya yang strategis menjadikan 

kecamatan ini mempunyai potensi 

perkembangan yang cukup menjanjikan. 

Merujuk data Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2024, jumlah penduduk Kecamatan 

Ujung Batu tercatat sebanyak 52.188 jiwa, 

angka yang menampakkan besarnya 

potensi pasar dalam pemanfaatan layanan 

digital, termasuk layanan finansial 

berbasis teknologi.  

Merujuk hasil wawancara pra-

survei yang diaplikasikan peneliti, seluruh 

responden (10 dari 10 orang) menyatakan 

diri sebagai pengguna aktif aplikasi 

Shopee. Dari jumlah tersebut, tujuh 

responden mengaku memanfaatkan fitur 

Shopee PayLater sebagai metode transaksi. 

Namun, ketika ditelusuri lebih lanjut 

mengenai dampaknya, hanya empat 

responden yang menilai fitur ini membawa 

pengaruh positif, sedangkan enam 

responden lainnya berpendapat bahwa 

Shopee PayLater lebih banyak 

menimbulkan konsekuensi negatif. 

Di satu sisi, sebagian responden 

menilai fitur ini memberi keleluasaan 

dalam bertransaksi karena memungkinkan 

pembelian diaplikasikan tanpa 

pembayaran langsung di muka. Akan 

tetapi, bagi kelompok yang lebih besar, 

kemudahan tersebut justru dianggap 

menimbulkan dampak negatif, seperti 

mendorong perilaku konsumtif, kebiasaan 

berutang, serta potensi ketidakseimbangan 

dalam pengelolaan keuangan pribadi. 

Kondisi ini menampakkan bahwa 

meskipun Shopee PayLater dirancang 

untuk menghadirkan fleksibilitas 

pembayaran dan menaikkan kenyamanan 

berbelanja, kenyataannya fitur tersebut 

juga menyimpan risiko finansial yang 
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nyata apabila tidak diaplikasikan secara 

bijak. 

Dengan demikian, hasil pra-survei 

menegaskan pentingnya edukasi literasi 

keuangan agar pengguna mampu mengelola 

layanan finansial berbasis teknologi dengan 

lebih cermat. Literasi keuangan yang 

memadai diyakini dapat membantu individu 

menimbang keputusan secara rasional, 

menahan dorongan konsumtif, sekaligus 

menghindarkan mereka dari konsekuensi 

utang yang berlebihan. 

Merujuk fenomena yang terungkap 

dan tingginya minat masyarakat terhadap 

pengaplikasian layanan pinjaman digital 

dalam e-commerce, khususnya Shopee 

PayLater, peneliti merasa perlu untuk 

mengaplikasikan kajian lebih mendalam 

mengenai “Pengaruh Literasi Keuangan 

terhadap Minat Menggunakan Shopee 

Paylater (Studi Kasus Masyarakat Ujung 

Batu)”. 

 

METODE 

 Kajian ini berada dalam ranah 

pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan 

data primer sebagai sumber utama. Fokus 

penelitian diarahkan pada masyarakat yang 

berdomisili di Kecamatan Ujung Batu, 

Kabupaten Rokan Hulu.. Dalam konteks 

penelitian ini, yang dijadikan populasi ialah 

masyarakat yang berdomisili di Kecamatan 

Ujung Batu dengan jumlah penduduk 

sebanyak 52.188 jiwa. Sumber data penelitian 

diperoleh melewati dua jalur utama, ialah 

Data primer dan Data sekunder. Strategi yang 

diaplikasikan untuk menghimpun data 

penelitian ini melibatkan beragam teknik, 

ialah Studi kepustakaan, Wawancara dan 

Kuesioner. Penelitian ini mengaplikasikan 

metode analisis statistik berupa regresi linier 

berganda. Analisis tersebut diaplikasikan 

untuk mengetahui sejauh mana keterkaitan 

antara lebih dari satu variabel bebas terhadap 

variabel terikat (Ghozali, 2018:8). 

 

HASIL  

Uji Parsial (t) 

Uji parsial (t) diaplikasikan untuk 

menilai sejauh mana variabel X memberi 

dampak signifikan terhadap variabel Y. 

Analisis ini mengaplikasikan tingkat 

keyakinan 95% (α = 0,05). Prinsip 

pengambilan keputusan ialah: apabila nilai 

Sig. < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka 

terdapat pengaruh nyata variabel X terhadap 

variabel Y; sebaliknya, apabila Sig. > 0,05 

atau t hitung < t tabel, maka pengaruh 

tersebut tidak signifikan. Hasil pengujian 

parsial dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Parsial (t) 

Koefisien 

Model 

Koefisien 

Tidak Standar 

Koefisi

en 

Standar 

T 

Tand

a 

tanga

n. B 

Kesalah

an 

Standar Beta 

1 (Konsta

n) 

8.22

2 

1.023 
 

8.03

8 

.000 

Literasi 

Keuang

an 

.585 .048 .779 12.2

35 

.000 

a. Variabel Terikat: Minat 

Sumber: Data Keluaran SPSS 

Dari hasil uji, diperoleh nilai Sig. 

sebesar 0,000 < 0,05 dan t hitung 12,235 > t 

tabel 2,024. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yang 

berarti variabel Literasi Keuangan 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Mengaplikasikan Shopee 

Paylater. 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) 

merefleksikan proporsi pengaruh variabel 

bebas yang mampu menjelaskan variasi 

variabel terikat. Nilai Adjusted R Square 

menyalurkan indikasi seberapa efektif 

variabel independen dalam memprediksi 

variabel dependen. Merujuk keluaran SPSS, 

hasil pengujian koefisien determinasi tersaji 

pada Tabel 4.12 berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Ringkasan Model 

Model R 

R 

Persegi 

R Kuadrat 

yang 

Diselaraskan 

Kesalahan 

Standar 

Estimasi 

1 .779a .607 .603 1.953 
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a. Prediktor: (Konstan), Literasi Keuangan 

Sumber: Data Keluaran SPSS 

  Interpretasi dari nilai R² sebesar 0,607 

menampakkan bahwa kontribusi variabel 

Literasi Keuangan dalam menjelaskan Minat 

Mengaplikasikan Shopee Paylater mencapai 

60,7%. Sementara itu, 39,3% variasi Minat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

cakupan penelitian ini. Dengan kata lain, ada 

sejumlah elemen eksternal yang turut 

membentuk perilaku minat responden namun 

tidak dimasukkan dalam model analisis. 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil uji parsial (t) menampakkan 

bahwa variabel X, yakni literasi keuangan, 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

variabel Y, ialah minat, dengan nilai Sig. 

0,000 < 0,05 dan thitung 12,235 > t tabel 

2,024. Dengan demikian, dapat ditafsirkan 

bahwa literasi keuangan secara nyata 

memengaruhi minat masyarakat untuk 

mengaplikasikan Shopee Paylater, sehingga 

hipotesis penelitian dinyatakan diterima. 

Temuan ini selaras dengan penelitian Sri 

Wulandari (2023) dan Ratih Marisa Aprilia 

(2022) yang menegaskan keterkaitan positif 

literasi keuangan terhadap minat 

pengaplikasian layanan Paylater. 

Analisis lebih mendalam 

mengungkapkan bahwa literasi keuangan 

berperan dalam membentuk kesadaran 

pengguna terhadap manfaat dan risiko 

finansial. Individu dengan tingkat literasi 

keuangan tinggi mampu menafsirkan fitur-

fitur Paylater, termasuk cashback, cicilan, dan 

limit kredit, serta menilai risiko terkait bunga 

tertunda atau kemungkinan utang berlebih. 

Pemahaman ini memperkuat rasa percaya diri 

dan memicu ketertarikan untuk 

mengaplikasikan Paylater sebagai instrumen 

transaksi yang strategis. 

Selain itu, literasi keuangan 

menaikkan kapasitas pengguna dalam 

pengelolaan anggaran, alokasi dana, dan 

prioritas kebutuhan. Konsumen yang terdidik 

secara finansial memanfaatkan Paylater untuk 

mengoptimalkan arus kas—misal, 

memisahkan dana belanja bulanan dari dana 

darurat—tanpa terjebak pada perilaku 

pembelian impulsif. Literasi keuangan juga 

berkolerasi dengan kesadaran akan 

keamanan transaksi digital, enkripsi data, 

dan regulasi fintech, sehingga mengurangi 

kecemasan terkait penipuan atau 

pelanggaran data, sekaligus menaikkan 

minat mengaplikasikan layanan ini. 

Dengan demikian, meskipun 

Paylater sering dikaitkan dengan 

kecenderungan konsumtif, literasi keuangan 

yang memadai justru menumbuhkan 

pengaplikasian layanan fintech secara 

terencana, mengedepankan keputusan 

pembelian yang rasional, dan 

meminimalkan risiko finansial bagi 

pengguna. 

Merujuk penelaahan yang lebih 

komprehensif, temuan penelitian ini 

menegaskan bahwa literasi keuangan 

menyalurkan pengaruh yang nyata terhadap 

minat masyarakat Ujung Batu dalam 

memanfaatkan layanan Shopee Paylater. 

Dampak yang ditimbulkan tidak semata-

mata terbatas pada peningkatan angka 

partisipasi, melainkan juga membentuk cara 

pandang, pola evaluasi, serta strategi 

pemanfaatan fitur-fitur yang tersedia secara 

lebih bijaksana dan terarah. 

Masyarakat dengan tingkat literasi 

keuangan yang lebih matang cenderung 

mempunyai wawasan mendalam mengenai 

peluang sekaligus risiko yang melekat dalam 

pengaplikasian Shopee Paylater. Mereka 

mampu mengenali secara detail fasilitas 

yang ditawarkan, seperti potongan harga 

berupa cashback, fleksibilitas skema cicilan, 

maupun ketersediaan limit kredit. 

Pengetahuan tersebut juga memperlengkapi 

mereka untuk mengidentifikasi secara kritis 

potensi konsekuensi negatif, seperti 

penumpukan bunga yang tertunda, sanksi 

keterlambatan pembayaran, hingga ancaman 

jeratan utang yang berlebihan. Dengan 

kesadaran kritis ini, tingkat kepercayaan 

terhadap layanan meningkat sehingga 

mendorong kecenderungan 

mengaplikasikan Shopee Paylater bukan 

hanya sebagai sarana konsumsi, melainkan 

sebagai instrumen transaksi yang lebih 

strategis. 
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Di samping itu, literasi keuangan juga 

memperkuat keterampilan individu dalam 

merancang serta mengatur alokasi anggaran 

secara lebih sistematis. Responden dengan 

literasi yang tinggi menampakkan disiplin 

dalam memilah antara pengeluaran primer, 

kebutuhan jangka pendek, dan dana darurat. 

Kebiasaan ini menjadikan mereka lebih 

terkendali dalam mengaplikasikan Shopee 

Paylater, menjaga kelancaran arus kas, 

sekaligus menghindarkan diri dari perilaku 

konsumtif impulsif yang berpotensi 

mengguncang kestabilan finansial pribadi. 

Lebih jauh lagi, literasi keuangan 

tampak sebagai katalisator utama dalam 

memperkuat persepsi keamanan pengguna 

terhadap transaksi digital. Pengetahuan 

mendalam mengenai mekanisme enkripsi 

data, proteksi privasi, dan kepatuhan terhadap 

regulasi fintech yang berlaku menghadirkan 

rasa aman dan nyaman ketika individu 

mengakses layanan digital seperti Shopee 

Paylater. Kesadaran akan struktur 

perlindungan ini berfungsi sebagai peredam 

kekhawatiran terhadap potensi penipuan atau 

kebocoran informasi pribadi, yang secara 

langsung menaikkan tingkat minat dan 

kepercayaan mereka terhadap layanan 

tersebut. 

Walaupun layanan Paylater kerap 

diasosiasikan dengan risiko perilaku 

konsumtif dan pembelian impulsif, temuan 

penelitian ini justru menegaskan bahwa 

literasi keuangan berperan sebagai 

mekanisme mitigasi yang signifikan. Individu 

dengan literasi keuangan yang matang mampu 

membedakan secara tegas antara kebutuhan 

dan keinginan, sehingga pemanfaatan layanan 

fintech dapat berlangsung secara terukur, 

bijak, dan bertanggung jawab. Dengan 

demikian, literasi keuangan bukan hanya 

mengurangi perilaku konsumtif, tetapi juga 

mendorong pengaplikasian layanan keuangan 

digital secara optimal, berkelanjutan, dan 

strategis. 

Secara lebih spesifik, literasi 

keuangan memainkan peran fundamental 

dalam membentuk minat dan pola perilaku 

individu terkait Shopee Paylater. Literasi ini 

tidak sebatas pemahaman terhadap konsep 

keuangan dasar, melainkan mencakup 

wawasan komprehensif mengenai berbagai 

manfaat dan risiko yang melekat pada 

layanan digital tersebut. Pengguna dengan 

literasi keuangan tinggi biasanya memahami 

fitur-fitur layanan seperti program cashback 

yang menurunkan biaya, opsi pembayaran 

cicilan yang fleksibel, dan limit kredit yang 

selaras dengan profil risiko dan kapasitas 

finansial masing-masing. Pengetahuan ini 

memungkinkan evaluasi kritis terhadap 

risiko seperti bunga keterlambatan, denda 

yang dapat menambah beban, dan akumulasi 

utang yang tidak terkendali bila layanan 

diaplikasikan tanpa perhitungan. Kesadaran 

semacam ini memupuk rasa percaya diri 

serta minat yang lebih besar untuk 

mengaplikasikan Shopee Paylater sebagai 

instrumen transaksi yang strategis dan 

terencana, bukan sekadar sarana konsumsi 

impulsif. 

Selanjutnya, literasi keuangan 

tampak sebagai instrumen yang 

menajamkan kapasitas individu dalam 

mengatur alokasi anggaran pribadi secara 

presisi dan efisien. Pengguna Shopee 

Paylater dengan pemahaman finansial yang 

tinggi menampakkan disiplin dalam 

membedakan antara dana untuk kebutuhan 

rutin dan cadangan darurat. Mereka mampu 

menata pengeluaran secara strategis, 

menjaga keseimbangan arus kas pribadi, 

serta menekan kecenderungan belanja 

impulsif yang dapat mengganggu stabilitas 

keuangan jangka panjang. Fenomena ini 

menegaskan bahwa literasi keuangan 

menjadi fondasi bagi perilaku konsumsi 

yang sadar, tertata, dan bertanggung jawab, 

sehingga pengaplikasian Shopee Paylater 

bertransformasi menjadi bagian dari 

pengelolaan finansial yang efektif. 

Lebih jauh lagi, literasi keuangan 

berperan sebagai katalis bagi pemahaman 

keamanan transaksi digital, yang ialah 

elemen krusial dalam menumbuhkan rasa 

percaya pengguna terhadap layanan fintech. 

Individu yang menguasai konsep keamanan 

seperti enkripsi data, proteksi privasi, serta 

regulasi dan standar tekfin cenderung lebih 

nyaman dan aman ketika mengaplikasikan 



Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Menggunakan Shopee Paylatter (Studi Kasus 
Masyarakat Ujung Batu)  

(Ulya Fiqri; Andi Afrizal; Heffi Christya Rahayu) 

Jurnal Bisnis Kompetif, ISSN: 2829-5277 
Vol. 4, No. 3, Nopember 2025 

464 

layanan digital seperti Shopee Paylater. 

Kesadaran terhadap mekanisme perlindungan 

ini meminimalkan kecemasan terkait risiko 

penipuan, penyalahgunaan data pribadi, atau 

kebocoran informasi, sehingga menaikkan 

minat dan keterbukaan mereka untuk 

memanfaatkan layanan secara optimal. 

Meskipun Paylater kerap diidentikkan 

dengan perilaku konsumtif dan pembelian 

impulsif, hasil penelitian ini menegaskan 

literasi keuangan sebagai perisai protektif 

yang signifikan. Individu dengan literasi 

finansial memadai mampu membedakan 

kebutuhan dan keinginan secara tegas, 

memungkinkan pemanfaatan Shopee Paylater 

secara lebih terstruktur, bijak, dan 

bertanggung jawab. Dengan demikian, literasi 

keuangan tidak sekadar mengendalikan 

perilaku konsumtif, tetapi juga mendorong 

adopsi inovasi keuangan digital secara positif, 

optimal, dan berkelanjutan. 

  Merujuk temuan ini, penguatan 

program edukasi literasi keuangan di 

masyarakat Ujung Batu menjadi langkah 

strategis dan esensial. Program semacam ini 

tidak hanya menaikkan minat pengaplikasian 

layanan keuangan digital seperti Shopee 

Paylater, tetapi yang lebih penting, 

memastikan pengaplikasiannya berlangsung 

dengan bijak, aman, dan bertanggung jawab. 

Dengan pemahaman literasi keuangan yang 

mendalam dan komprehensif, masyarakat 

akan lebih percaya diri dalam 

mengoptimalkan teknologi finansial, 

merencanakan keuangan secara matang, dan 

membangun kestabilan finansial jangka 

panjang. Hasilnya, kesejahteraan ekonomi 

komunitas akan meningkat secara 

berkelanjutan, menciptakan fondasi keuangan 

pribadi yang sehat dan tangguh untuk masa 

depan. 

 

SIMPULAN  

 Merujuk analisis temuan yang 

dijabarkan pada Bab IV, penelitian ini 

menegaskan bahwa literasi keuangan 

memegang peran penting dalam membentuk 

minat masyarakat Ujung Batu terhadap 

pengaplikasian Shopee Paylater. Semakin 

mendalam pemahaman individu mengenai 

konsep, risiko, dan pengelolaan keuangan, 

semakin besar pula kecenderungan mereka 

untuk memanfaatkan layanan Paylater 

sebagai alat transaksi yang strategis dan 

terencana. 
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